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H0 3 : Teknologi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

produksi 

Dengan membandingkan keseluruhan nilai t hitung dengan t tabel 

maka diperoleh kesimpulan : 

1) Ha1 diterima dan H01 ditolak 

2) Ha2 diterima dan H02 ditolak 

3) Ha3 ditolak dan H02 diterima 

C. Pembahasan 

Dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa tenaga kerja, bahan 

baku dan teknologi berpengaruh baik terhadap produksi secara bersama- sama, 

namun pengujian parsial (masing-masing variabel) yang dilakukan menunjukkan 

bahwa hanya variabel tenaga kerja dan bahan baku yang berpengaruh terhadap 

produksi. Hal itu dapat dibuktikan dengan pengujian hipotesis yang telah dilakukan. 

Penyebab variabel teknologi tidak berpengaruh terhadap produksi saat dilakukan 

pengujian parsial dapat dikarenakan oleh objek penelitian yang digunakan. 

Berdasarkan itu, maka perusahaan harus meningkatkan dan mempertahankan 

kualitas tenaga kerja dan bahan baku. Tenaga kerja memegang peranan penting 

dalam berbagai  macam dan jenis serta tingkatan kegiatan  produksi. Dalam 

meningkatkan hasil produksi perusahaan tidak hanya tergantung pada bahan 

baku yang cukup, tetapi juga kepada orang yang melakukan proses produksi 

tersebut. Dalam kegiatan produksi tidak lepas dari tenga kerja karena yang 

sangat dominan untuk melancarkan proses produksi adalah tenaga kerja. 

Dengan tenaga kerja yang berperan dalam menggerakkan peralatan dan mesin 

pada kegiatan produksi, hal itu akan cepat terselesaikan dengan baik. Apabila 

tenaga kerja itu dididik dengan baik hingga menjadi tenaga kerja yang 
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professional yaitu tenaga kerja yang memiliki ketrampilan dan kemampuan 

sehingga mampu bekerja lebih produktif pasti hasil yang didapat akan sesuai 

dengan target yang telah di tentukan. 

Setiap perusahaan yang memproduksi suatu produk pasti membutuhkan 

bahan baku, dimana bahan baku merupakan kebutuhan pokok dalam 

memproduksi barang dan harus ada saat di butuhkan. Guna menghindari 

terjadinya hambatan dalam kegiatan produksi perlu adanya sejumlah 

persediaan bahan baku yang cukup dengan demikian pelaksaan proses 

produksi dapat berjalan dengan lancar tanpa ada hambatan dalam hal bahan 

baku. Tetapi bukan berarti perusahaan harus menyediakan bahan baku yang 

berlebihan sehingga menyebabkan tertanamnya modal yang tidak produktif 

sehingga menyebabkan kerugian. Oleh karena itu perusahaan harus 

memerlukan bahan baku dengan kualitas yang bagus dan dengan jumlah yang 

cukup untuk proses produksi yang telah di rencanakan oleh perusahaan.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

diatas, maka pada penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh tenaga kerja tehadap produksi di UD Berkah Adi Putra 

Blitar adalah signifikan karena apabila terjadi penambahan tenaga 

kerja maka nilai produksi juga akan bertambah, di mana saat tenaga 

kerja bertambah maka akan bepengaruh pada jumlah produk yang di 

hasilkan oleh perusahaan. sebaliknya jika terjadi pengurangan jumlah 

tenaga kerja maka jumlah produk yang di hasilkan juga akan 

berkurang.  

2. Pengaruh bahan baku terhadap produksi di UD Berkah Adi Putra 

Blitar adalah signifikan, dengan semakin banyaknya bahan baku maka 

nilai produksi juga akan semakin meningkat, di mana saat persediaan 

bahan baku melimpah maka akan terhindar dari kendala proses 

produksi, sehingga dapat meningkatkan hasil produksi perusahaan 

tetapi apabila bahan baku terbatas maka proses produksi akan 

terhambat. 

3. Pengaruh teknologi terhadap produksi di UD Berkah Adi Putra Blitar 

adalah signifikan di karenakan saat teknologi (mesin) mengalami 

penambahan maka nilai produksi juga akan meningkat. Hal ini di 

karenakan saat penggunaan teknologi yang semakin tinggi akan 

membuat nilai tambah yang bisa di peroleh juga semakin tinggi. 
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Sehingga produk yang di hasilkan akan semakin berkualitas dan lebih 

efisien. 

4. Hasil penelitian variabel bebasnya pada regresi ini adalah tenaga 

kerja, bahan baku, teknologi sedangkan variabel terikatnya adalah 

produksi. Dilihat dari penggunaan faktor produksi terhadap kegiatan 

produksi ternyata faktor produksi yang paling dominan adalah tenaga 

kerja, artinya tenaga kerja lebih berpengaruh terhadap peningkatan 

produksi di  UD. Berkah Adi Putra dibandingkan bahan baku dan 

teknologi. Dengan mempertahankan kualitas tenaga kerja yang 

berperan dalam menggerakkan peralatan dan mesin pada kegiatan 

produksi, maka keseluruhan proses produksi akan cepat terselesaikan 

dengan baik. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka pada 

bagian ini dikemukakan beberapa saran dan rekomendasi sebagai berikut: 

1. Di UD Berkah Adi Putra tenga kerja merupakan merupakan faktor 

yang paling dominan mempengaruhi proses produksi. Untuk 

meningkatkan skala produksi di perusahaan di perlukan peningkatan 

kualitas tenaga kerja baik secara formal maupun informal sehingga 

dapat meningkatkan output produksi pada perusahaan.  

2. Dalam menentukan nilai produksi di perlukan penyesuaian antara 

jumlah pengeluaran dan pembelian bahan baku sehingga dapat terjadi 

keseimbangan antara pemasukan dari penjualan produksi dan 

pengeluaran dalam biaya pembelian bahan baku. 
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3. Penggunaan teknologi di dalam proses produksi di harapkan mampu 

meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi waktu serta mapu mempercepat kinerja 

karyawan dalam melakukan proses produksi. 

 

 


